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Preparation and Characterization of Extract Transdermal Film
Jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lamk)
With Variation of Plasticizer Concentration

Mellin Veronika
08061381722093

ABSTRACT

The ethanolic extract of jackfruit leaves is known to have flavonoid secondary
metabolites that can act as antibacterial active substances in wound healing. The
process of delivering this active substance will be more effective if it is carried out
in the form of a dosage form. One such dosage form is transdermal film. The
transdermal film preparation itself must have flexible and elastic properties so that
it can follow movements in the body that have different contours. So that the dosage
formulation needs to add a plasticizer. The purpose of this study was to study the
effect of differences in the concentration of the plasticizer sorbitol and 1:1 glycerol
on the characteristics of the transdermal film. The concentrations used in the
formulations were 60%, 80% and 100%. Evaluation of transdermal film
preparations included organoleptic tests, physical stability, folding resistance,
uniformity of weight and thickness, water vapor transmission rate, retention
capacity, FTIR analysis, and drug release tests. The results of the organoleptic test
showed that the film was flexible, greenish yellow in color and had a stable physical
stability of the preparation. The increase in the concentration of plasticizer also had
a significant effect (p < 0.05) on the tensile strength test, uniformity of weight and
film thickness, water vapor transmission rate and retention capacity. The results of
the FTIR test showed that there was a cross-linking interaction marked by the
presence of a new peak at the wave number of 1556.31 cm™. The best penetration
test results are found in formula 2 with % penetration of 31.95% and J of 18.08 ¢
cm? hours L,

Keywords: Jackfruit (Artocarpus heterophyllus Lamk) leaf ethanol extract;
Transdermal film; Plasticizer



Preparasi dan Karakterisasi Film Transdermal Ekstrak
Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk)
Dengan Variasi Konsentrasi Plasticizer

Mellin Veronika
08061381722093

ABSTRAK

Ekstrak etanol daun nangka diketahui memiliki metabolit sekunder flavonoid yang
dapat berperan sebagai zat aktif antibakteri pada penyembuh luka. Proses
penghantaran zat aktif ini akan lebih efektif apabila dilakukan dalam bentuk suatu
sediaan. Salah satu bentuk sediaan tersebut adalah film transdermal. Sediaan film
transdermal sendiri harus memiliki sifat lentur dan elastis agar dapat mengikuti
gerakan pada tubuh yang memiliki kontur berbeda-beda. Sehingga pada formulasi
sediaan perlu penambahan plasticizer. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mempelajari pengaruh dari perbedaan konsentrasi plasticizer sorbitol dan gliserol
1:1 terhadap karakteristik film transdermal. Konsentrasi yang digunakan dalam
formulasi adalah 60%, 80% dan 100%. Evaluasi sediaan film transdermal meliputi
uji organoleptis, stabilitas fisik, ketahanan pelipatan, keseragaman bobot dan
ketebalan, laju transmisi uap air, kapasitas retensi, analisis FTIR, dan uji pelepasan
obat. Hasil uji organoleptis menunjukkan film yang lentur, berwarna kuning
kehijauan serta memiliki stabilitas fisik sediaan yang stabil. Peningkatan
konsentrasi plasticizer juga berpengaruh signifikan (p < 0,05) terhadap pengujian
kekuatan tarik, keseragaman bobot dan ketebalan film, laju transmisi uap air serta
kapasitas retensi. Hasil pengujian FTIR menunjukkan adanya interaksi ikat silang
ditandai hadirnya puncak baru pada bilangan gelombang 1556,31 cm™. Hasil uji
penetrasi terbaik terdapat pada formula 2 dengan % terpenetrasi sebesar 31,95 %
dan J sebesar 18,08 ug cm jam L,

Kata kunci : Ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk);
Film transdermal; Plasticizer
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Kulit adalah organ multilayer terbesar yang berfungsi sebagai perlindungan
serta dapat digunakan untuk tempat pengiriman obat sistemik dan topikal karena
aksesibilitasnya yang mudah (Karande & Mitragotri, 2009). Terdapat beberapa
bentuk sediaan topikal konvensional seperti krim, gel, dan salep yang biasa
digunakan. Namun sediaan tersebut memiliki beberapa kekurangan, diantaranya
penampilan yang kurang menarik dan tidak menjamin kontak obat dengan kulit
tersebut lama, sehingga membutuhkan aplikasi penggunaan yang berulang, serta
pada sediaan salep juga memiliki sifat yang berminyak sehingga dapat
mempengaruhi kenyamanan pasien (Frederiksen et al., 2015).

Selain daripada itu, dikarenakan kulit tersusun atas lapisan yang bersifat
hidrofob dengan lapisan terluarnya yaitu startum korneum berupa keratin dan sel-
sel mati yang sulit ditembus, maka penghantaran dan penetrasi obat pada sediaan
topikal konvensional memiliki hambatan utama yang berkaitan dengan
penghantaran dan penetrasinya. Sehingga perlu dilakukan pengembangan formulasi
sediaan untuk meningkatkan sifat estetika, kepatuhan, hasil pada pasien serta dapat
memperbaiki proses penetrasinya. Salah satu pengembangan sediaan inovatif
tersebut adalah film transdermal (Mayba & Gooderham, 2018).

Film transdermal adalah sistem pengiriman obat yang ditujukan pada
aplikasi dikulit untuk mencapai efek lokal maupun sistemik (Nesseem et al., 2011).
Sediaan transdermal ini dirancang secara khusus agar dapat menciptakan sistem

untuk mengatasi masalah ketidakstabilan sehingga dapat meningkatkan penetrasi



obat melalui kulit lebih baik (Kathe & Kathpalia, 2017). Komponen pembentuk
film transdermal ini sendiri adalah polimer, penetration enhancer dan plasticizer.
Polimer merupakan suatu komponen yang dapat membantu pengiriman obat
dengan baik. Salah satu polimer yang cukup banyak diteliti sebagai penutup luka
sekaligus media penghantaran obat adalah kitosan (Boateng et al., 2008). Kitosan
bersifat biodegradable sehingga cocok dipilih sebagai polimer, selain itu juga
kitosan memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai bakteri termasuk bakteri
gram positif dan gram negatif sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka
(Mohy Eldin et al., 2015).

Film transdermal sendiri harus memiliki karakteristik yang sesuai serta
stabilitas tinggi. Menurut Peh et al. (2000) film transdermal harus memiliki sifat
tahan lama, fleksibel, lentur, dan elastis. Serta mudah pada penggunaannya tanpa
menimbulkan trauma apapun selama penggantian. Usaha untuk memperbaiki sifat
mekanik film transdermal tersebut dapat dicapai dengan penambahan plasticizer
pada formulasi film transdermal (Mishra & Pathak, 2017).

Plasticizer merupakan salah satu eksipien penting pada formulasi film, yang
apabila ditambahkan pada material lain dapat merubah sifat fisik material tersebut.
Menurut Krochta (1997) penambahan plasticizer dapat menurunkan ikatan
hidrogen intermolekular antar polimer atau kekuatan intermolekular (mengatasi
sifat rapuh lapisan film), meningkatkan fleksibilitas film, berperan dalam
menurunkan transition glass temperature (Tg) dari film polimer yang terbentuk
serta berperan dalam meningkatkan profil pelepasan obat (Frederiksen et al., 2015).

Plasticizer yang umum digunakan salah satunya adalah golongan poliol

yaitu sorbitol dan gliserol. Menurut Gomez et al. (2009) penggunaan kombinasi



antara sorbitol dan gliserol dapat menghasilkan film dengan sifat mekanik,
viskoelastis dan permeabilitas uap air menengah dibandingkan penggunaan salah
satunya saja. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni et
al. (2016) membuktikan bahwa kombinasi gliserol dan sorbitol (1:1) pada
konsentrasi 60-80% menunjukkan karakteristik film yang baik. Kombinasi sorbitol
dan gliserol dengan perbandingan 1:1 juga menunjukkan film dengan stabilitas
lebih besar pada penyimpanan selama sembilan bulan (Krogars, 2003).

Film transdermal sendiri telah banyak diaplikasikan dalam sistem
penghantaran obat dengan berbagai aktivitas biologi salah satunya adalah terapi
penyembuhan luka (Crendhuty et al., 2020). Penggunaan film transdermal dapat
ditujukan untuk penyembuhan luka derajat dua, dimana luka telah merusak bagian
epidermis dan telah sampai pada bagian atas dari dermis. Menurut Riskesdas (2013)
luka terbuka ini telah menempati urutan ke-3 tertinggi proporsi jenis cedera di
Indonesia. Sehingga perlu dilakukan manajemen perawatan luka untuk
meningkatkan penyembuhan dan mengurangi risiko infeksi pada luka terbuka
(Zulfa et al., 2008).

Ketika terjadi luka, tubuh memiliki mekanisme untuk mengembalikan
komponen-komponen jaringan yang rusak dengan membentuk struktur baru dan
fungsional (Ferrira, 2006). Namun, dengan adanya bantuan zat seperti antibakteri
dan antiinflamasi dapat mempercepat proses penyembuhan luka terbuka (Miladiyah
dan Prabowo, 2012). Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk aktivitas
tersebut adalah nangka. Hampir semua bagian dari tanaman nangka dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Prakash et al., 2009). Salah satunya adalah

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) yang dapat digunakan untuk



mengobati demam, bisul, luka dan beberapa jenis penyakit kulit terutama pada
bakteri Staphylococcus aureus sebagai bakteri patogen alami (Auliah et al., 2019).
Menurut Kusumawati et al. (2017) daun nangka diketahui mengandung
metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin dan tanin. Darmawati et al. (2015)
melaporkan senyawa flavonoid yang telah diisolasi dan diidentifikasi dari daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) yaitu isokuersetin dan senyawa flavonoid
golongan dihidroflavonol dan flavon. Flavonoid memiliki potensi sebagai
antibakteri dengan merusak permeabilitas barrier mikroorganisme, dapat juga
berfungsi sebagai analgesik serta antiinflamasi dengan mengurangi peradangan
pada luka (Kusumawati et al., 2017). Tanin juga dapat berfungsi sebagai antibakteri
dengan menghambat enzim-enzim yang dibutuhkan oleh bakteri untuk mencerna
nutrien sehingga metabolisme bakteri tersebut terganggu (Usman et al., 2014).
Sedangkan saponin berperan untuk memacu pembentukan kolagen, yaitu protein
yang berfungsi dalam proses penyembuhan luka (Parampasi & Soemarno, 2013).
Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini ekstrak daun nangka
akan digunakan sebagai zat aktif pada formulasi sediaan transdermal dengan
menggunakan plasticizer sorbitol dan gliserol pada perbadingan 1:1 dengan 3
variasi konsentrasi berbeda, yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik film,
stabilitas film, serta profil pelepasan obat yang dihasilkan pada masing-masing
formula yang dibuat. Sehingga akan dilakukan preparasi dan karakterisasi film
transdermal ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) dengan variasi

konsentrasi plasticizer.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh perbedaan variasi konsentrasi plasticizer terhadap
karakteristik sediaan film transdermal?
Bagaimana pengaruh konsentrasi plasticizer terhadap stabilitas sediaan film
transdermal dengan ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk)?
Bagaimana pengaruh konsentrasi plasticizer gliserol dan sorbitol terhadap
profil pelepasan obat film transdermal?
Tujuan Penelitian
Mengkarakterisasi film transdermal dengan perbedaan variasi konsentrasi
plasticizer.
Mengetahui pengaruh plasticizer dalam meningkatkan stabilitas sediaan
film transdermal ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk).
Mengetahui pengaruh konsentrasi plasticizer gliserol dan sorbitol terhadap
profil pelepasan obat pada setiap formula film transdermal.
Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

mengenai pengaruh plasticizer terhadap karakteristik, kestabilan, dan profil

pelepasan dari sediaan film transdermal. Menjadi referensi dalam penentuan

formulasi dan metode pembuatan sediaan film transdermal dengan pengaruh variasi

konsentrasi plasticizer, serta diharapkan dapat bermanfaat sebagai gambaran bagi

tim research and development untuk mengembangkan produk fitofarmaka sediaan

film transdermal dengan zat aktif bahan alam.
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